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ABSTRAK 

 

 

IldayatDoniAfrizal  :  Perbedaan Kualitas Air Sumur Gali dan Sumur Bor 

Perumahan Griya Cahaya 2 Gunung Sariak Kecamatan 

Kuranji Kota Padang 

 

 

Fenomena di lapangan menggambarkan bahwa jarak antara sumur dan tangki 

septik tidak memenuhi syarat, pada umumnya tangki septik dibuat dengan kontruksi 

seadanya, rembesan air tangki septik mengakibatkan pencemaran terhadap air bersih. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk  1) mengetahui parameter fisik air sumur 

diantaranya rasa, bau, warna, kekeruhan dan suhu, 2) mengetahui parameter 

mikrobiologi air sumur yaitu E-coli dan Koliform, 3) mengetahui parameter kimia air 

sumur diantaranya pH, kesadahan, nitrit. 

 Jenis penelitian adalah penelitian lapangan dan laboratorium, lokasi penelitian 

adalah perumahan Griya Cahaya 2 Gunung Sariak Kecamatan Kuranji Kota Padang, 

Sumber data primer dan sekunder, populasi dalam penelitian ini adalah semua sumur 

yang terdapat pada Perumahan Griya Cahaya 2 Gunung Sariak Kecamatan Kuranji 

Kota Padang. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara sistematik (systematic sampling) dengan cara membuat sistem grid yang 

dimodifikasi berdasarkan peta dasar penelitian ini. Metode pengumpulan data diambil 

dari literatur, observasi, wawancara, dan sampel. Teknik pengambilan sampel yang 

diambilkan dari sampel sumur gali dan sampel sumur bor. Teknik pemeriksaan 

sampel secara fisik, mikrobiologi, kimia dan teknik analisis data, hasil pengujian 

fisik, mikrobiologi dan kimia dibandingkan dengan Peraturan Menkes RI No. 

429/Menkes/Per/IV/2010. Persyaratan kualitas air minum untuk dapat di simpulkan 

kelayakan air tersebut. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian tentang kualitas air sumur 

gali dengan sumur bor di dapatkan hasil uji fisik, mikrobiologi dan kimia  

membuktikan bahwa kualitas air sumur gali lebih tercermar dari pada sumur bor. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji laboratorium pada sampel air sumur gali 100% sampel 

air nilainya melebihi standar yang ditetapkan dalam PERMENKES yaitu pada 

pengujian koliform, E-coli dan nitrit. Sedangkan pada sampel air sumur bor terdapat 

nilai yang melebihi standar pada pengujian kekeruhan dan warna  43 %, koliform 57 

%, E-coli 43 % dan nitrit 28,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa air 

sumur gali lebih besar resiko tercemar oleh rembesan air tangki septik dibandingkan 

dari air sumur bor. Saran bagi masyarakat agar mempergunakan air sumur untuk 

keperluan sehari-hari selain untuk konsumsi, apa bila akan dikonsumsi juga maka air 

harus diolah terlebih dahulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Koto Tangah dan Kuranji adalah salah satu kawasan yang sekarang ini 

menjadi daerah pengembangan pembangunan Kota Padang. Dengan pindahnya 

pusat pemerintahan ke daerah tersebut, akan menbuat daerah itu semakin cepat 

berkembang. Pembangunan-pembangunan telah banyak yang berjalan baik 

pembangunan kantor, perumahan, pusat pendidikan dan lain-lain. Umumnya 

pembangunan hanya menonjolkan dari segi bangunannya saja, tetapi tidak terlalu 

memperhatikan fasilitas-fasilitas yang ada di dalamnya.  

Perumahan Griya Cahaya 2 Gunung Sariak adalah salah satu perumahan 

yang dibangun di daerah Kuranji. Perumahan ini terletak di antara 0
0
52’29.07”LS 

- 0
0
52’35.45”LS dan 100

0
24’32.40”BT – 100

0
24’36.15”BT dengan ketinggian 18 

– 30 meter dari muka laut. Awalnya  tanah perumahan ini adalah sawah dan bukit 

yang terletak di Jalan Lubuk Minturun. Perumahan ini dibangun di atas  tanah 

sawah yang ditimbun dan bukit yang diratakan dengan luas kawasan perumahan 

13.250 m
2
. Perumahan ini dibangun oleh developer PT. Cahaya Karya Utama 

terdiri dari 86 buah rumah sederhana dengan type 36 / 96 m
2
  yang dibagi menjadi 

tujuh blok yaitu blok A, blok B, blok C, blok D, blok E, blok F, dan blok G.  
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Salah satu fasilitas yang paling penting pada bangunan adalah 

ketersediaan air bersih untuk keperluan sehari-hari. Umumnya perumahan Griya 

Cahaya 2 Gunung Sariak menggunakan air sumur sebagai sumber air untuk 

keperluan sehari-hari. Kawasan perumahan ini memakai dua macam sumber air 

yaitu sumur gali dan sumur bor. Perumahan blok A dan B menggunakan sumur 

gali, sedangkan blok C sampai G menggunakan sumur bor. 

Rumah yang menggunakan sumur gali airnya kurang bagus digunakan 

untuk keperluan sehari-hari. Hal ini terlihat secara visual dari kondisi air sumur 

yang berminyak di permukaan air sumur. Apabila air didiamkan di dalam ember 

dalam waktu lama akan menimbulkan noda berwarna merah yang biasa disebut 

Gambar  1 : Peta Kota Padang 

Daerah penelitian KECAMATAN KURANJI 
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oleh masyarakat dengan istilah tinagan. Kebanyakan warga pada blok A dan B 

umumnya mengambil air dari atas bukit dengan menggunakan slang. 

Sedangkan air  sumur bor sebagian besar bisa langsung digunakan untuk 

keperluan sehari-hari, namun ada juga yang kurang bersih. Rumah pada blok C 

dan D air sumur bor kurang bagus terlihat secara visual air sumur agak keruh. 

Informasi yang diperoleh dari beberapa warga menyatakan bahwa kedalaman 

sumur bor berkisar antara 10 – 20 meter.     

Dengan hal demikian mungkin air sumur perumahan tercemar,  salah satu 

penyebab tercemar adalah dari air limbah rumah tangga itu sendiri. Melihat 

kondisi di lapangan saluran air pembuangan limbah rumah tangga tidak dibuat 

dengan konstruksi yang benar. Jarak antara sumber air bersih dan tangki septik 

dari data di lapangan 8,6 m. Menurut Martoyo, (1995 : 9) Jarak  minimum antara 

sumur yang dijadikan sebagai sumber air bersih dengan jamban (pit privy) adalah 

sejauh 12 meter tidak dapat dipenuhi oleh sebagian besar keluarga. Air kotor yang 

berada pada bak peresapan akan meresap bersama-sama air tanah melalui siklus 

peredaran air (hydrological cycle). Hal tersebut sudah barang tentu akan 

mengkontaminasi terhadap air sumur yang berada dalam batas penyusupan air 

tanah.  

Berdasarkan hal di atas penulis tertarik menuangkan karya akhir yang 

berjudul “Perbedaan Kualitas Air Sumur Gali dan Sumur Bor Perumahan Griya 

Cahaya 2 Gunung Sariak Kecamatan Kuranji Kota Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Perbedaan tinggi wilayah memungkinkan perbedaan kualitas air. 

2. Jarak antara sumur dan tangki septik tidak memenuhi syarat.  

3. Pada umumnya tangki septik dibuat dengan konstruksi seadanya. 

4. Rembesan air tangki septik membuat air tanah tercemar.  

5. Jenis sumber air mempengaruhi kualitas air. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Bertolak dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, banyaknya 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air tanah yang harus di ukur satu per 

satu. Dalam hal ini penulis hanya membatasi penelitian pada rembesan air tangki 

septik membuat air tanah tercemar ditinjau dari beberapa jenis pengujian labor 

diantaranya : rasa, bau, warna, kekeruhan, suhu, E-coli, Koliform,pH, kesadahan, 

dan Nitrit dari kedua jenis sumur yang berada di Perumahan Griya Cahaya 2 

Gunung Sariak Kecamatan Kuranji Kota Padang.   

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah hasil pengujian air sumur ditinjau dari parameter fisik (Rasa, Bau, 

Warna, Kekeruhan dan  Suhu) sudah sesuai dengan ketetapan PERMENKES? 
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2. Apakah hasil pengujian air sumur ditinjau dari parameter mikrobiologi (E-coli 

dan Koliform) sudah sesuai dengan ketetapan PERMENKES ? 

3. Apakah hasil pengujian air sumur ditinjau dari parameter kimia (pH, 

Kesadahan dan Nitrit) sudah sesuai dengan ketetapan PERMENKES ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan sebelumnya yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui parameter fisik air sumur diantaranya rasa, bau, warna, 

kekeruhan dan suhu. 

2. Untuk mengetahui parameter mikrobiologi air sumur yaitu E-coli dan 

Koliform. 

3. Untuk mengetahui parameter kimia air sumur diantaranya pH, kesadahan, 

nitrit. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, semoga dapat bermanfaat bagi : 

1. Penulis untuk menambah ilmu pengetahuan dan sebagai sumbangan ilmu 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Masyarakat untuk dapat mengetahui kualitas air yang ada di daerah mereka 

apakah layak digunakan atau tidak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan uji laboratorium dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil laboratorium menunjukkan dari parameter fisik untuk pengujian 

bau, rasa, warna, kekeruhan, dan suhu tidak melebihi batas yang 

ditetapkan pada sampel air sumur gali. Sedangkan untuk sampel air sumur 

bor pada pengujian warna dan kekeruhan tiga sampel air melebihi batas 

yang ditetapkan dengan nilai warna 228 TCU dari 15 TCU yang 

ditetapkan dan kekeruhan 114 NTU dari 5 NTU yang ditetapkan.  

2. Hasil uji laboratorium dari parameter mikrobiologi terdapat bakteri 

koliform dan E-coli. Untuk sumur gali 100 % sampel air mengandung 

bakteri koliform dan E-coli, sedangkan untuk sumur bor 57% sampel air 

mengandung bakteri koliform dan 43% sampel air mengandung bakteri E-

coli.  

3. Hasil uji laboratorium dari parameter kimia untuk pengujian pH, 

kesadahan, nitrit ditemukan hasil untuk sampel air sumur gali 100% 

mengandung nitrit yang lebih dari 3 mg/l, sedangkan untuk sampel air 

sumur bor 28,5% nilai nitrit melebihi standar yang ditetapkan. Untuk 

pengujian pH dan kesadahan masih berada pada standar yang ditetapkan 

yaitu pH 6,5 – 8,5 dan kesadahan 500 mg/l. 



57 
 

 
 

4. Dari hasil pengujian mikrobiologi maka didapatkan hasil bahwa kualitas 

air sumur bor lebih bagus dari pada sumur gali. 

5. Air sumur gali lebih besar kemungkinan tercemar oleh bakteri-bakteri 

yang berasal dari rembesan air tangki septik dibandingkan air sumur bor.  

6. Jarak tangki septik dengan sumber air (sumur gali) mempengaruhi 

terhadap kualitas air (semakin dekat jarak sumur dengan tangki septik 

maka semakin besar kemungkinan air sumur gali tercemar)  

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengolahan yang lebih lanjut apabila air sumur akan di 

konsumsi, diantaranya untuk mengurangi kekeruhan pada air diperlukan 

penyaringan terlebih dahulu. Sedangkan untuk menghilangkan bakteri 

pada air perlu di masak dengan suhu 100
0
C agar bakteri yang terkandung 

dalam air mati. 

2. Sebaiknya air sumur tidak digunakan untuk konsumsi sehari-hari, hanya 

digunakan untuk keperluan seperti mandi, mencuci, menyiram tanaman 

dan lain-lain.  
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